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A. Metode Baghdadi
1. Pengertian Metode
Metode merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
Oleh karena itu, peranan mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
belajar mengajar.*
Menurut Ramayulis metode merupakan jalan atau cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu, atau dengan kata lain metode
adalah ilmu tentang jalan yang harus dilalui untuk mengajar anak-
anak supaya dapat mencapai tujuan belajar dan mengajar. Misalnya
metode membaca, menulis, menghitung dan lain sebagainya.’
Jadi metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan tertentu. Atau dengan kata lain metode adalah ilmu tentang jalan

yang dilalui untuk mengajar kepada anak-anak supaya dapat mencapai

tujuan belajar dan mengajar.

2. Metode Baghdadi
Metode Baghdadi adalah metode pembelajaran Al-Qur’an dengan

cara di eja per huruf. Kaedah ini juga dikenal dengan kaedah sebuan “eja”

! Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
43.
2 Ramayulis, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), Cet
Ke-3, 9.
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atau latih tubi, tidak diketahui pasti siapa pengasasnya. Kaedah ini
merupakan kaedah yang paling lama dan meluas digunakan di seluruh
dunia. Metode ini dipercayai berasal dari Bagdad, Ibu Negara Irag dan
diperkenalkan di Indonesia dengan kedatangan saudagar dari Arab dan
India yang singgah di Kepulauan Indonesia.> Menurut Thoha menjelaskan
kaedah ini sudah bermula dari pemerintahan Khalifah Bani Abbasiyah dan
di Indonesia kaedah tersebut telah diperkenalkan pada awal tahun 1930-an
sebelum kemerdekaan.’

Pengajian anak-anak dari waktu ke waktu, dari generasi ke generasi,
terus menyebar dalam jumlah besar merata di seluruh pelosok tanah air.
Berkat pengajian anak-anaklah maka kemudian umat Islam, dari generasi ke
generasi berikutnya mampu membaca Al-Qur’an dan mengetahui dasar-
dasar keislaman, namun seiring dengan perkembangan zaman dan
kemajuan IPTEK, sistem pengajian “tradisional” dan metode pembelajaran
dengan kaidah baghdadiyah yang demikian jadi kurang menarik. Anak-anak
lebih tahan duduk berjam-jam di depan TV daripada duduk setengah jam
didepan guru ngaji. Akibatnya, harus harus dibutuhkan waktu 2-5 tahun
untuk bisa memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an. Keprihatinan ini
ternyata mendorong banyak ahli untuk mencari berbagai solusi

pemecahannya. Maka sejak tahun 1980-an di Indonesia bermunculan ide-

* Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), 23.

* Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), 43.
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ide dan wusaha untuk melakukan pembaruan sistem dan metode
pembelajaran membaca Al-Qur’an ini. Tokoh pembaru yang cukup
menonjol adalah KH. As’ad Humam dari Kotagede Yogyakarta.

3. Cara Mengajarkan Metode Baghdadi
Cara mengajarkannya dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf
hijaiyah, kemudian tanda-tanda bacanya dengan dieja/diurai secara pelan.
Setelah menguasai barulah diajarkan membaca QS. Al-Fatihah, An-Nas,
Al-Falaq, Al-Ikhlas, dan seterusnya. Setelah selesai Juz ‘Amma, maka
dimulai membaca Al-Qur’an pada mushaf, dimulai juz pertama sampai
tamat. Metode ini ternyata, menurut informasi berbagai pihak, telah
sanggup membawa anak-anak lebih mudah dan lebih cepat dalam belajar
membaca Al-Qur’an.
4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Baghdadi
Dalam langkah pelaksanaan metode Baghdadi siswa akan diajarkan
menggunakan langkah-langkah yang disediakan oleh teori ini. Supaya
nantinya siswa bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar.
Langkah-langkah tersebut mencakup dari pengenalan huruf hijaiyah hingga
cara menyambungkan huruf-huruf tersebut. Adapun langkah-langkah
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:’

a) Pengenalan Huruf Hijaiyah

® H.R. Taufiqurrahman. MA, Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan
KHM. Bashori Alwi, (Malang, IKAPIQ Malang, 2005), 41.
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Pada langkah ini siswa dituntut untuk menghafal huruf hijaiyah yang
ada 30 (lam alif dan hamzah diikutsertakan) tanpa menggunakan
harakat. Dengan cara mengejanya, menulisnya, dan menghafalkanya.
Dengan demikian siswa bisa mengerti dasar dari huruf arab.

Contoh:
geYosued

Dibaca: alif, ba, ta, tsa, jim, kha, kho, dal, dzal, ro, za, sin, syin, shod,
dhod, tho, dzo,,,ain, ghain, fa, qof, kaf, lam, mim, nun, wawu, ha, lam
alif, hamzah, ya.

Pengenalan Huruf dengan Harakat

Setelah siswa harus sudah menghafal huruf hijaiyah yang tidak
menggunakan harakat, tahap selanjutnya siswa tersebut disuruh untuk
menghafal huruf hijaiyah yang sudah diberi harakat. Harakat yang
pertama dikenalkan adalah harakat fathah. Kemudian para siswa dapat
menghafalkan huruf-huruf yang berharakat selain fathah yaitu kasrah
dan dhamah masing-masing dari huruf hijaiyah satu hurufnya diulang-
ulang sebanyak tiga kali yang kemudian diberi harakat fathah, kasrah,
dan dhamah. Dengan demikian murid-murid akan mengerti bagaimana
huruf hijaiyah yang berakat fathah, kasrah, dhamah, dan bagaimana

bentuk fathah, kasrah, dhamah. Contoh :
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Kemudian setelah itu siswa-siswa akan belajar mengenal harakat yang
bertanwin yaitu fathah tanwin, kasrah tanwin, dan dhamah tanwin.
Sama dengan yang diatas dalam tingkat ini masing-masing dari huruf
hijaiyah juga satu hurufnya diulang-ulang sebanyak tiga kali yang
kemudian diberi harakat fathah tanwin, kasrah tanwin, dan dhamah
tanwin.
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Pengenalan Huruf Sambung

Pada langkah ini para siswa akan diajarkan bagaimana bentuk huruf-
huruf yang disambung dan diajarkan juga bagaimana cara membacanya.
Selain itu siswa dapat mengetahui mana huruf yang bisa disambung dan
mana yang tidak bisa disambung. Siswa juga dituntun untuk membaca
huruf yang sudah disambung. Dengan menggunakan kaidah-kaidah
yang telah disepakati para ulama. Kaidah-kaidah tersebut meliputi
hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, dan lain-lain. Dengan
cara seperti itu maka siswa akan mengetahui bacaan-bacan yang ada
dalam Al-Qur’an dan mengetahui kaidah-kaidah yang benar.

Contoh :

1 3%
\

&
} ©
.EE\



19

d) Pengenalan Juz ‘Amma
Setelah siswa telah menguasai huruf-huruf sambung dan dapat
membacanya dengan baik dan benar, kemudian langkah selanjutnya
para siswa dicoba untuk membaca surat-surat yang ada di juz 30 atau
juz ‘amma. Setelah selesai menguasai surat-surat yang ada di juz ‘amma
barulah para siswa bisa membaca Al-Qur’an. Setelah siswa dapat
membaca juz ‘amma maka siswa disuruh menghafalkan juz ‘amma
berawal dari surat fatihah sampai surat ‘amma yatasa aluun. Dan
disuruh mengulang-ulang surat yang dihafalkan.

5. Faktor Pendukung Metode Baghdadi
Adapun faktor pendukung metode Baghdadi ini yaitu:

a) Santri atau siswa akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan
materi, santri/siswa sudah hafal huruf-huruf hijaiyah;

b) Santri atau siswa yang lancer akan cepat melanjutkan pada materi
selanjutnya karena tidak menunggu orang lain.

6. Faktor Penghambat Metode Baghdadi
Adapun faktor penghambat metode Baghdadi ini yaitu:

a) Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf hijaiyah
dahulu dan harus dieja;

b) Santri atau siswa kurang aktif karena harus mengikuti ustadz-ustadznya

dalam membaca;
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c¢) Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja.
B. Bentuk Implementasi Metode Baghdadi

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui
metode Baghdadi di Sekolah tersebut terdapat kendala yang tidak
memungkinkan untuk berinteraksi antara peneliti dengan siswa-siswi, hal ini
dikarenakan sedang terjadinya Pandemi COVID-19 di Negara Indonesia bahkan
di dunia ini. Kegiatan Belajar Mengajar beserta segala aktivitas di sekolah
dihentikan karena pandemi ini semakin banyak memakan korban, maka dari itu
dengan menindaklanjuti penelitian yang dilakukan, peneliti beserta guru
Pendidikan Agama Islam bekerja sama agar penelitian dapat berlanjut
walaupun tidak berinteraksi langsung dengan siswa-siswi yang akan menjadi
obyek dalam penelitian ini. Peneliti beserta siswa-siswi melakukan pelaksanaan
pembelajaran dan praktik melalui penelitian Daring (Dalam Jaringan),
walaupun terhalang oleh jarak maupun jaringan sinyal yang tidak
memungkinkan, peneliti mengusahakan agar siswa-siswi dapat menerima
materi dan pembelajaran serta di praktikan dengan baik.

Saat melakukan penelitian, peneliti bekerja sama dan saling
komunikasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti
melakukan penelitian melalui dua tahapan, yang pertama melalui tatap muka
yang dilakukan hanya siswa siswi yang jarak tempat tinggalnya memungkinkan

dengan peneliti, yang kedua melalui penelitian via daring yang dilakukan

® Muhammedi, Metode Al-Baghdadiyah, Jurnal Pendidikan Dan Keislaman Vol. 1. No. 1
Januari-Juni 2018, 99-101.



21
secara berkelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari tujuh siswa
dimana dengan kelas di random secara acak agar mereka saling mengenal satu
sama lain.

Penelitian yang pertama, peneliti melakukan secara tatap muka
dengan 15 (Lima belas) siswa yang dilakukan di Masjid sekitaran tempat
tinggal kami dengan melakukan komunikasi sebelumnya terlebih dahulu. Disini
kami melakukan wawancara secara perorangan terlebih dahulu dengan
beberapa pertanyaan yang sudah dibuat peneliti, kemudian peneliti melanjutkan
memberikan penyampaian materi kepada siswa perihal membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode Baghdadi, setelah melakukan penyampaian
materi peneliti beserta siswa melakukan praktik yang dibina langsung oleh .
guru. Pendidikan Agama Islam dan oleh peneliti serta memberikan motivasi
dalam hal beribadah khususnya dalam membaca Al-Qur’an yang harus lebih
ditingkatkan lagi intensitasnya.

Penelitian yang kedua, peneliti melakukan penelitian dengan
melakukan sistem Daring melalui Video Call Via aplikasi Whatsapp dengan
para siswa. Video Call dilakukan secara bergantian dengan satu group berisi
tujuh siswa dari masing-masing kelas yang di random secara acak. Peneliti
memberikan pembinaan dan materi melalui video yang dikirim melalui group
online yang sudah tersedia, para siswa melakukan pembinaan secara tidak tatap
muka secara langsung ataupun melalui video call yang sudah dilakukan

melainkan dengan cara melihat panduan tata cara dari video yang sudah dibuat
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dan dikirim peneliti  melalui aplikasi whatsapp tersebut, peneliti
mengkhawatirkan jaringan sinyal yang tidak memungkinkan tersebut akan
menghalangi tercapainya pembinaan yang dilakukan tersebut, maka dari itu,
peneliti mengambil inisiatif supaya tercapainya penelitian ini berjalan dengan
kondusif walaupun terhalang oleh jarak dan jaringan sinyal yang ada.

. Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Islam

Al-Qur’an merupakan sumber hukum dalam Islam. Kata sumber
dalam artian ini hanya dapat digunakan untuk Al-Qur’an maupun Sunnah,
karena memang keduanya merupakan wadah yang dapat ditimba hukum syara’,
tetapi tidak mungkin kata ini digunakan untuk ijma’ dan qiyas karena memang
keduanya merupakan wadah yang dapat ditimba norma hukum. Ima’ dan qiyas
juga termasuk cara dalam menemukan hukum. Sedangkan dalil adalah bukti
yang melengkapi atau memberi petunjuk dalam Al-Qur’an untuk menemukan
hukum Allah, yaitu larangan atau perintah Allah.

Apabila terdapat suatu kejadian, maka pertama kali yang harus dicari
sumber hukum dalam Al-Qur’an seperti macam-macam hukum dibawah ini
yang terkandung dalam Al-Qur’an, yaitu:

1. Hukum-hukum akidah (keimanan) yang berhubungan dengan hal-hal yang
harus dipercaya oleh setiap mukallaf mengenai Malaikat-Nya, para Rosul-

Nya, dan hari kiamat (akidah/keyakinan).
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2. Hukum-hukum Allah yang berhubungan dengan hal-hal yang harus
dijadikan perhiasan oleh setiap mukallaf berupa hal-hal keutamaan dan
menghindarkan diri dari kehinaan (akhlak).

3. Hukum-hukum amaliah yang berhubungan dengan tindakan setiap
mukallaf, meliputi masalah ucapan perbuatan akad (contract) pembelanjaan
pengelolaan harta benda, ibadah, muamalah dan lain-lain.’

Merupakan tugas para ulama di setiap masa untuk mengeksplorasi
dalil-dalil yang ada dan mengolahnya dengan tepat untuk memberikan
kepastian hukum terhadap permasalahan yang muncul di zaman mereka.
Untuk mengetahui hukum suatu permasalahan berdasarkan dalil yang
paling tepat, maka dibutuhkan pula pedoaman yang tepat, yakni Al-Qur’an
karena Al-Qur’an telah mencakup seluruh permasalahan dalam kehidupan,

sebagaimana pernyataan Allah SWT dalam QS. Al-Nahl/16: 89.

(A% Jadll) oo KT Ul il able Wi

Artinya: Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk

menjelaskan segala sesuatu (QS.Al-Nahl:89).°

7 Abdul Latif, Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum Utama, Jurnal Hukum Dan
Keadilan, Volume 4 Nomor 1 Maret 2017, 62-63.

8 Departemen Agama Republic Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Medina:
Mujamma’ Al-Malik Fahdli Tiba’at Al-Mushaf Al-Syarif, 1418H), 415.



24
D. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kata kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa atau
sanggup melakukan sesuatu dengan diberi awalan “ke” dan akhiran “an”
arti dari kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan untuk
melakukan sesuatu.® Iskandar Engku mengatakan bahwa kemampuan atau
skilladalah perbuatan yang didorong oleh bakat yang timbul dari dalam diri
manusia dan mungkin pula timbul karena adanya daya rangsang dari luar
dirinya.’

Dengan demikian, kemampuan merupakan kesanggupan atau
kecakapan yang menghasilkan sebuah keahlian atau skill yang timbul
karena adanya rangsangan dari luar atau bakat yang dimiliki oleh individu,
dan juga yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu perbuatan sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya baik sebelum mendapat latihan
ataupun setelah mendapat latihan.

Membaca merupakan proses melihat tulisan serta dapat melisankan

apa yang tertulis itu untuk memperoleh pesan yang hendak

disampaikan oleh penulis. Membaca juga dapat diartikan melihat serta

memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya di

dalam hati.'!

Membaca merupakan kata majemuk dari kata “baca”. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia mempunyai beberapa arti yang pertama yaitu

° Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa (Depdikbud) Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999) cet, ke-2, 623.

10 |skandar E, dan Bambang S.A, Dasar-Dasar Religius Psikologi Pendidikan,
(Bandung: IAIN SGD, 2000) cet ke-1, 76-77.

'! pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa (Depdikbud) Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999) cet, ke-2, 53.
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“melihat, memahami isi apa yang tertulis”, kedua membaca juga

mempunyai arti “mengeja melafalkan, atau mengucapkan apa yang

tertulis dan sebagainya.*

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
melisankan atau mengucapkan apa-apa baik yang tersurat atau tersirat.
Membaca yang dimaksud di dalam judul skripsi ini adalah membaca Al-
Qur’an.

2. Faktor-Faktor Yang Mempenharuhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Membaca dan menulis adalah unsur pokok yang terpenting dari semua
bidang studi yang diajarkan, baik di dalam maupun di luar sekolah. Agar
anak-anak dapat mengahayati isi Kita suci Al-Qur’an, maka terlebih dahulu
wajib diajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an.

Terdapat faktor-faktor ang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an baik yang berasal dari individu (faktor internal),
maupun yang berasal dari luar (faktor eksternal) individu.

a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam diri individu
itu sendiri, meliputi:
1) Faktor hereditet
Setiap orang berbeda satu dengan yang lainnya. Ini berarti

setiap orang mempunyai potensi kemampuan sendiri-sendiri. Secara

12 Hoetomo, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Surabaya: Mitra Pelajar,
2005), 96.
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ideal, jika kemampuan hereditet ini agak kurang, dapat dikompensi
dengan memperbanyak latihan-latihan.

Keadaan kesehatan fisik dan psikis anak

Jika seorang yang belajar kesehatan jasmani yang kurang baik
(sakit) pasti konsentrasi jiwanya akan berkurang dan ini akan
menurunkan hasil belajarnya pula. Juga jika seorang terganggu
ketenangan dan kesehatan jiwanya, pasti proses belajar tak dapat
berlangsung dengan baik, misalnya: sedang sedih, cemas, marah,
takut dan sebagainya.
Kemauan belajar anak

Anak yang memiliki minat dan motivasi terhadap sesuatu
pelajaran hasilnya akan lain jika yang bersangkutan taka da motivasi
dan minat. Cara ini dapat dikembangkan memalui proses belajar
dengan cara mengedarkan arti pentingnya bahan pelajaran

kehidupan sehari-hari.

Faktor umur

Kita telah menyadari anak muda kemampuan mengingat
secara mekanis dan berfikir secara mekanis. Sedangkan orang
dewasa atau usia lanjut kemampuan berfikirnya secara logis.

Dengan demikian guru harus dapat menerapkan dan melayani anak
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didiknya sesuai dengan umur-umurnya. Jadi anak didik janganlah
dituntut di luar kemampuan pada umumnya.

Cacat tubuh

Keadaan cacat tubuh juga akan mempengaruhi belajar siswa,
dan otomatis akan terganggu. Cacat itu berupa tuli, patah kaki, patah
tangan, lumpuh, dan lain-lain yang akan mengganggu keberhasilan
siswa dalam kemampuan menulis al-Qur’an.

Minat

Minat adalah faktor dominan yang mendorong seseorang untuk
belajar. Menurut Slameto, minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Oleh karena itu,
dalam membuat kurikulum pendidikan disesuaikan dengan minat
siswa, usia mereka, dan orientasi-orientasi lingkungan mereka.
Minat erat sekali hubungannya dengan tujuan seseorang dalam
belajar. Apabila ia sudah mempunyai tujuan yang jelas, maka minat
untuk mempelajari membaca Al-Qur’an mungkin akan bertambah.
Bakat

Slameto lebih lanjut menjelaskan bahwa bakat adalah

kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi
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menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar dan berlatih.'®
Sedangkan Sardiman mengemukakan bakat adalah salah satu
kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu kegiatan dan sudah
ada sejak manusia ada.

Karena bakat merupakan kemampuan yang ada dalam diri
seseorang, maka jelas bakat akan mempengaruhi sekaligus
mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang akan berhasil dalam
belajarnya jika ia belajar dalam bidang studi yang seseuai dengan
bakatnya.

b. Faktor eksternal
1) Cara Guru Dalam Mengajar

Metode menyampaikan bahan pelajaran besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak. Dalam masalah metode ini termasuk
didalamnya yaitu gaya mengajar, sikap mengajar, jalan pengajaran,
bentuk pelajaran, alat-alat yang dipergunakan dan sebagainya.

2) Sikap Guru Terhadap Anak

Hubungan guru dan murid besar sekali pengaruhnya terhadap
proses belajar anak. Misalnya, anak yang takut, sinis atau apatis
terhadap guru dan kurang memperhatikan pelajaran yang diberikan
olen guru dan karena proses pembelajarannya kurang, sehingga

belajar pun pasti akan kurang juga.

13 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), cet ke-4, 54.
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Sistem ulangan

Dalam memberikan ulangan (evaluasi) adalah soal pokok
dalam proses belajar anak. Dengan ini hendaknya guru diharapkan
evaluasi itu sebaiknya diadakan sedikit demi sedikit yaitu tiap-tiap
pokok bahasan dan sub pokok bahasan.
Keluarga

Keluarga adalah pendidikan yang pertama dan utama. Orang
tua adalah orang yang pertama bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak. Orang tua berkewajiban untuk membangkitkan
kekuatan beragama dan membina mental agama agar anak pada
masa dewasa nanti jiwanya mempunyai pegangan yang kuat. Orang
tua berkewajiban mengajarkan anak-anaknya membaca dan menulis
Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang
pertama dalam agama Islam. Hal ini menunjukan bahwa kita selaku
umat Islam dan sekaligus orang tua mempunyai kewajiban
mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an pada pertama kali
kita mendidik anak.
Alat pelajaran

Alat pelajaran kaitannya dengan keberhasilan belajar siswa,
alat pelajaran akan mempermudah guru dalam menyampaikan tugas
pelajaran kepada siswa. Begitu juga siswa dapat melaksanakan

belajar dengan baik.
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Dilihat dari jenisnya, yang termasuk ke dalam alat pelajaran
adalah buku pelajaran, perpustakaan, laboratorium, alat peraga dan
lai-lain. Penggunaan alat pelajaran ini untuk mencapai tujuan
pengajaran secara efektif. Jadi apabila alat pelajaran ini digunakan
dalam pelajaran Al-Qur’an dan Hadits maka berfungsi sekali untuk
keberhasilan siswa dalam kemampuan membaca atau menulis Al-
Qur’an.
a) Waktu sekolah
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mngajar di
sekolah. Sekolah pada saat sekarang ini menyelenggarakan pada
waktu pagi hari dan siang hari. Hal ini dilakukan karena terdesak
oleh banyaknya murid dan keadaan yang tidak memadai.
Waktu dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi
keadaan siswa. Siswa yang belajar pada waktu pagi hari akan
berbeda dengan siswa yang belajar pada waktu siang hari. Siswa
yang belajar waktu pagi hari akan mudah menerima pelajaran
karena masih bersemangat untuk belajar dan badannya pun
masih segar. Berbeda dengan siswa yang belajar waktu siang
hari lebih sulit menerima pelajaran karena kurangnya

konsentrasi disebabkan oleh kondisi badan yang lemah/ngantuk.
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b) Tugas rumah/resitasi

Resitasi adalah salah satu metode mengajar dengan tujuan untuk
mengaktifkan belajar siswa. Dengan resitasi ini siswa akan
belajar menemukan sendiri dan mengulang kembali pelajaran
yang telah diberikan. Kaitannya dengan kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an, tugas rumah sangat mempengaruhi
sekali karena dengan rajinnya dan banyaknya tugas dari sekolah
maka keahlian atau kebiasaan siswa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa akan rajin atau adanya tuntutan harus

mampu membaca dan menulis Al-Qur’an.**

' Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), cet ke-4, 70.



